
Jurnal Publikasi Pendidikan
http://ojs.unm.ac.id/index.php/pubpend
Volume 8 Nomor 1, Februari 2018
p-ISSN 2088-2092 e-ISSN 2548-6721

41

Submitted : 15/11/2017
Reviewed : 25/12/2017
Accepted : 08/02/2018
Published : 12/02/2018

Perilaku Bullying Pada Anak Di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal I
Cabang Bara-Baraya Kota Makassar

Fadhilah Purnama1, Herman2, Syamsuardi3
1,2,3Program Studi PG PAUD, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar

1fadhilahpaud@gmail.com
2herman@unm.ac.id

3syamsuardi@unm.ac.id

ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengumpulkan informasi tentang gambaran perilaku

bullying pada anak TK Aisyiyah Bustanul Athfal I Cabang Bara-Baraya Kota Makassar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Adapun subjek penelitian
yaitu anak pada Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal I Cabang Bara-Baraya Kota Makassar
pada kelompok B dengan jumlah anak didik sebanyak 23 orang. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan 3 cara yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian
mengenai Perilaku Bullying Pada Anak di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal I Cabang
Bara-Baraya Kota Makassar menunjukkan terdapat perilaku bullying berupa bullying verbal dan
bullying fisik. Jumlah kasus Bullying yang dominan terjadi adalah perilaku Bullying fisik berupa
memukul, menendang, merampas, mendorong, merusak, memelintir lengan, melempar dan
mengancam dibandingkan dengan jumlah kasus perilaku Bullying verbal berupa memanggil dengan
sebutan lain dan mengejek. Dalam hal perilaku bullying verbal umumnya lebih banyak dialami oleh
anak perempuan dibandingkan dengan anak laki-laki, sedangkan untuk perilaku bullying fisik lebih
banyak dialami oleh anak laki-laki dibandingkan dengan anak perempuan. Kemudian Pelaku dalam
perilaku bullying verbal maupun fisik umumnya di lakukan oleh anak laki-laki dibandingkan dengan
anak perempuan.

Kata kunci: bullying, taman kanak-kanak

PENDAHULUAN
Usia dini merupakan periode masa

emas bagi perkembangan anak dimana tahap
perkembangan otak pada anak usia dini
menempati posisi yang paling vital yakni
meliputi 80% perkembangan otak anak.
Periode ini sekaligus merupakan periode kritis
bagi perkembangan anak karena sangat
berpengaruh terhadap perkembangan pada
periode berikutnya hingga masa dewasanya.
Pada usia dini kondisi psikis anak sangat labil
karena masa ini merupakan fase pengenalan
lingkungan.

Umumnya mereka selalu ingin tahu
dan mencoba sesuatu yang baru dilihat atau
diketahuinya dari lingkungan sekitarnya, mulai
lingkungan keluarga, sekolah, teman dan
masyarakat. Semua pengetahuan yang
diperoleh baik yang bersifat positif maupun
negatif akan diterima, ditanggapi kemudian
ditiru oleh anak usia dini karena anak usia dini
adalah peniru terbaik, dan lingkungan

sekitarnya adalah pelaku role model.
Pengetahuan itu kemudian dirangsang dan
dikembangkan dengan harapan anak
berkembang secara optimal. Tertunda atau
terhambatnya pengembangan pengetahuan itu
akan mengakibatkan timbulnya masalah.

Saat ini berbagai masalah tengah
melingkupi di dunia pendidikan anak usia dini
di Indonesia. Salah satunya adalah masalah
Bullying yang menjadi fenomena gunung es,
sebuah masalah yang mencuat terlihat sedikit,
namun faktanya sangat banyak, mengakar,
terwariskan dari generasi ke generasi dan
sering kurang terpantau oleh orang tua dan
sekolah.

Sekolah yang semestinya memberikan
rasa aman dan nyaman bagi anak-anak untuk
menimba ilmu serta membantu dalam
pembentukan karakter pribadi yang positif
ternyata malah menjadi tempat tumbuhnya
praktik-praktik kekerasan atau yang biasa
disebut dengan bullying.
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Istilah bullying merupakan suatu
istilah yang masih terdengar asing bagi
kebanyakan masyarakat di Indonesia,
walaupun pada kenyataannya perilaku tersebut
telah terjadi dalam kurun waktu yang lama dan
terjadi di berbagai segi kehidupan termasuk
juga dunia pendidikan. Padahal tindakan
bullying merupakan suatu fenomena yang
tersebar di seluruh dunia (Sari Pediatri,
2013:175)

Bullying merupakan suatu istilah yang
mengarah pada tindakan yang terencana untuk
menyakiti baik secara fisik maupun secara
psikis yang biasanya dilakukan oleh pihak
berkuasa kepada pihak yang lemah
(Mahardayani & Ahyani, 2010).

Bentuk bullying yang banyak terjadi di
sekolah adalah bullying verbal dan Bullying
Fisik Bullying verbal dilakukan dengan
mengejek korban atau penggunaan kata-kata
yang tidak baik, sedangkan bullying fisik
dilakukan dengan memukul atau segala bentuk
kekerasan yang menggunakan fisik. Anak yang
menerima kekerasan tentu akan memiliki
dampak negatif bagi anak. Fenemona ini tentu
sangat mengkhawatirkan.

Berdasarkan hasil observasi awal yang
di lakukan oleh peneliti tepatnya pada minggu
ketiga Juni 2017 telah terdapat perilaku
bullying verbal. Ketika jam pelajaran,
terdengar anak yang mengolok-olok temannya
dengan sebutan “ tanjakna”, “kriting”,
“rantasana kau e”, dan lain sebagainya.

Kejadian seperti di atas di kategorikan
sebagai perilaku Bullying verbal. Selanjutnya,
ketika jam bermain di halaman sekolah,
peneliti melihat anak sedang memukul karena
berebut mainan dengan temannya. Hal ini tentu
dikategorikan bullying fisik.

Selanjutnya, berdasarkan studi awal
yang dilakukan di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal I Cabang Bara-Baraya Kota Makassar
peneliti melakukan wawancara dengan salah
satu guru, guru membenarkan bahwa di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal I Cabang Bara-
Baraya Kota Makassar terkadang anak masih
lepas kendali mengucapkan kata-kata yang
bersifat buruk. Misalnya “Sundala”.
Selanjutnya ketika sedang berbaris di depan
kelas, seorang anak harus di pisahkan dari
barisan karena memukul temannya.

Tindakan bullying yang di lakukan oleh
anak sebagaimana kasus di atas, mendorong
peneliti untuk melakukan pengkajian terhadap
perilaku Bullying khususnya bullying verbal
dan bullying fisik yang terjadi pada anak di

Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul
Athfal I Cabang Bara-Baraya Kota Makassar.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
dipilih karena peneliti akan langsung masuk ke
obyek dengan tujuan mengungkapkan masalah
yang diteliti di tempat penelitian secara
menyeluruh, luas dan mendalam. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Dalam penelitian deskriptif biasanya hanya
dilibatkan satu variabel sehingga cenderung
tidak dimaksudkan untuk mengungkapkan
hubungan antar variabel. Oleh karena itu,
penelitian ini tidak bermaksud menguji
hipotesis. Penelitian ini lebih memberikan
tekanan pada deskripsi suatu variabel tanpa
menghubungkan dengan variabel lain,
sehingga informasi yang diperoleh adalah
keadaan menurut apa yang sesungguhnya ada
pada saat penelitian dilakukan.

Dalam penelitian kualitatif, penentuan
fokus penelitian lebih didasarkan pada tingkat
kebaruan informasi yang akan diperoleh dari
situasi sosial (lapangan). Adapun fokus
penelitian pada penelitian ini adalah untuk
menjawab permasalahan yang ada, yaitu:
Gambaran perilaku bullying pada anak dan
Bentuk-bentuk perilaku bullying pada anak.

Subjek dalam penlitian ini adalah anak
kelompok B1 di TK Aisyiyah Bustanul Athfal
I Cabang Bara-Baraya Kota Makassar dengan
jumlah guru 1 orang dan anak didik sebanyak
23 yang terdiri dari 11 orang laki-laki dan 12
orang perempuan.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan
tiga teknik yaitu observasi atau pengamatan,
wawancara, dan dokumentasi.

HASIL & PEMBAHASAN
Kebanyakan orang menganggap

kekerasan hanya dalam konteks sempit, yang
biasanya berkaitan dengan perang,
pembunuhan, atau kekacauan. Padahal,
kekerasan itu bentuknya bermacam-macam,
termasuk bullying di dalamnya. Bullying
dikategorikan sebagai perilaku antisosial atau
misconduct behavior dengan
menyalahgunakan kekuatannya kepada korban
yang lemah, secara individu ataupun kelompok,
dan biasanya terjadi berulang kali. Bullying
dikatakan sebagai salah satu bentuk
delinkuensi (kenalakan anak), karena perilaku
tersebut melanggar dan dapat dikenai teguran
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maupun hukuman dilingkungan sosial seperti
sekolah.

Bullying merupakan tindakan negatif
yang dilakukan oleh satu siswa atau lebih dan
diulang setiap waktu. Bullying terjadi karena
adanya ketimpangan dalam
kekuatan/kekuasaan. Hal tersebut mempunyai
arti bahwa siswa yang menjadi korban bullying
tidak berdaya dalam menghadapi pelaku
bullying. Ada berbagai macam ketimpangan
dalam kekuatan/kekuasaan ini, termasuk
korban yang secara fisik maupun mental lebih
lemah dari pelaku, jumlah pelaku bullying
lebih banyak dibandingkan dengan korban
bullying. (McEachern dkk,2005)

Bullying juga akan menimbulkan
dampak yang sangat merugikan, tidak hanya
bagi korban tetapi juga bagi pelakunya (Craig
& Pepler, 2007). Menurut Coloroso (2006)
pelaku bullying akan terperangkap dalam peran
sebagai pelaku bullying, mereka tidak dapat
mengembangkan hubungan yang sehat, kurang
cakap dalam memandang sesuatu dari
perspektif lain, tidak memiliki empati, serta
menganggap bahwa dirinya kuat dan disukai
sehingga dapat mempengaruhi pola hubungan
sosialnya di masa yang akan datang.

Oleh karena itu berdasarkan hasil
penelitian analisis dekskriptif pada populasi
yang digunakan di Taman Kanak-Kanak
Aisyiyah Bustanul Athfal I Cabang bara-
baraya Kota Makassar dengan jumlah sampel
sebanyak 23 anak yang berada di kelompok B1,
Menunjukkan beberapa temuan penting
mengenai perilaku bullying yaitu berupa :

Bullying adalah masalah yang serius.
Pihak sekolah cenderung menutupi dan acuh
tak acuh terhadap kasus Bullying yang terjadi.
Sebab jika di ketahui publik, pihak sekolah
khawatir akan mendapat reputasi yang buruk
dan sorotan sebagai bentuk kelalaian sekolah
dalam mendisiplinkan siswa-siswanya.

Perilaku Bullying di anggap bagian
dari proses sosialisasi atau pergaulan di
sekolah, sehingga menyebabkan kasus bullying
sebagai hal yang biasa dan wajar terjadi di
kalangan anak-anak.

Bentuk perilaku Bullying Verbal yang
terjadi di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah
Bustanul Athfal I Cabang bara-baraya Kota
Makassar berupa Memanggil dengan sebutan
lain dan mengejek . Sedangkan Bentuk
perilaku Bullying Fisik yang terjadi di Taman
Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal I
Cabang bara-baraya Kota Makassar berupa
memukul, menendang, merampas milik teman,

mendorong, merusak milik teman, memelintir
lengan, melempar dan mengancam.

Bullying Fisik lebih dominan terjadi
dibandingkan dengan Bullying Verbal di
Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul
Athfal I Cabang Bara-Baraya Kota Makassar

Korban dalam perilaku bullying verbal
umumnya di alami oleh anak perempuan
dibandingkan dengan anak laki-laki,
sedangkan korban dalam perilaku bullying
fisik umumnya di alami oleh anak laki-laki
dibandingkan dengan anak perempuan.
Pelaku dalam perilaku bullying verbal dan
bullying fisik umumnya di lakukan oleh anak
laki-laki dibandingkan dengan anak
perempuan. .

Bullying menjadi lebih sering terjadi
justru jika tidak ada atau minimnya respon dari
guru karena belum adanya kesamaan persepsi
antara pihak sekolah, orangtua, maupun
masyarakat dalam melihat pentingnya
permasalahan Bullying, ditambah dengan
belum adanya kebijakan secara menyeluruh
dari pihak pemerintah dalam rangka
menanganinya, selain itu, sekolah dengan ciri
perilaku diskriminatif dikalangan guru dan
siswa, kurangnya pengawasan, dan bimbingan
etika dari para guru serta adanya kedisiplinan
yang terlalu lemah, bimbingan yang kurang
layak dan peraturan yang tidak konsisten.

Dampak perilaku bullying bagi korban
adalah rendahnya kepercayaan diri/minder,
pendiam, penyendiri, ketakutan,
cemas/khawatir, merosotnya prestasi akademik
dan merasa terisolasi dalam pergaulan.
Sedangkan Untuk perilaku bullying bagi
pelaku adalah menjadi kebiasaan dan
kenikmatan untuk meningkatkan ego mereka.

KESIMPULAN & SARAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka

dapat di tarik kesimpulan bahwa di Taman
Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Atfhal I
Cabang Bara-Baraya Kota Makassar,
menujukkan bahwa jumlah kasus Bullying
yang dominan terjadi adalah perilaku Bullying
fisik berupa memukul, menendang, merampas,
mendorong,merusak, memelintir lengan,
melempar dan mengancam dibandingkan
dengan jumlah kasus perilaku bullying verbal
berupa memanggil dengan sebutan lain dan
mengejek. Dalam hal ini yang menjadi korban
dalam perilaku bullying verbal umumnya di
alami oleh anak perempuan dibandingkan
dengan anak laki-laki, sedangkan korban
dalam perilaku bullying fisik umumnya di
alami oleh anak laki-laki dibandingkan dengan
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anak perempuan. Adapun Pelaku dalam
perilaku bullying verbal umumnya di lakukan
oleh anak laki-laki dibandingkan dengan anak
perempuan, dan Pelaku dalam perilaku
bullying fisik umumnya di lakukan oleh anak
laki-laki dibandingkan dengan anak
perempuan.
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